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ABSTRACT

This type of research used in this study is quatini research, with data
used are primary data sourced from the companyf itgsel analyzed or calculated
by the author. The statistics used are normalist,teorrelation test and T test
(Paired Simple T Test) using SPSS version 23.Basede results of the author's
calculation and statistical analysis, it is knowrat the average valuation method
is better used by the company compared to the i@ od in terms of maximizing
the profits obtained. The average method resultdower cost of goods sold
compared to the FIFO method. For the FIFO methd® mean of profit is
453.909.147,7500, while for the average method, thean of profit is
454.004.808,4650. Because the average value girtifés obtained in the FIFO
method 453.909.147,7500 < the average method 484808,4650 means that there
is a descriptive difference on the average of ttodifs generated.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam mencapai laba perusahaan selain memperhaigtatapan harga jual. Perusahaan
juga perlu memperhatikan metode penilaian persedig@aena secara tidak langsung akan
berpengaruh terhadap laba perusahaan. Untuk isegiean atas barang dagang harus diadakan
penilaian untuk mengetahui nilai barang dagang yarjgal. Dengan demikian, laba perusahaan
dipengaruhi oleh penerapan metode penilaian pesedi

Untuk menilai persediaan, terdapat beberapa macatode penilaian persediaan yang
sering digunakan oleh perusahaan yaitu metode HHHS-in First out) Metode LIFO(last-in
First Out), Metode harga pokok rata rgtaverage) dan metode identifikasi khusus. Pemilihan
metode penilaian persediaan di Indonesia mengataiParnyataan Standar Akuntansi Keuangan
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(PSAK) No. 14 (1Al, 2009) dimana terdapat tiga altgife metode persediaan yaitu metode FIFO,
LIFO, dan Metode Rata raAverage)

Perbedaan metode akuntansi persediaan yang diggrapklam perusahaan akan
mempengaruhi nilai persediaan akhir, harga pokokua¢an, dan laba bersih perusahaan. Dalam
kondisi harga yang semakin meningkat, metode FIk&h anenghasilkan nilai persediaan akhir
yang tinggi dan harga pokok penjualan yang rendahjngga laba bersih menjadi tinggi.
Sebaliknya metode LIFO akan menghasilkan persedi@asediaan akhir yang rendah, harga
pokok penjualan yang tinggi, dan laba bersih yamglah. Sedangkan metode rata rata tertimbang
akan menghasilkan nilai persediaan akhir, hargal@enjualan dan laba bersih yang nilainya
berada diantara metode FIFO dan metode LIFO. Padmechetode penilaian persediaan ini yang
menyebabkan laporan keuangan yang menjadi berbeda.

Penulis memfokuskan penelitian pada perusahaamMiika Jaya Depok yang merupakan
dealer resmi motor Honda khususnya di bidang pé&musepeda motor dan suku cadang resmi
merk Honda. CV. Mitra Jaya Depok melakukan penjuaepeda motor secara tunai maupun
secara kredit. Dengan meningkatnya penjualan setiggnnya, maka CV. Mitra Jaya Depok
memerlukan persediaan motor yang tidak sedikit dengondisi penjualan yang semakin
meningkat. Dalam kondisi seperti ini, metode peailapersediaan sangat penting sekali bagi
perusahaan agar dapat mengukur tingkat keunturagapakan di hasilkan. CV. Mitra Jaya Depok
saat ini sudah menggunakan metode penilaian pasediengan menggunakan metode FIFO.
Oleh karena itu, penulis akan meneliti bagaimansil Haba yang akan di peroleh dengan
membandingkan metode penilaian persediaan metde@ &n metode rata- rata dan metode
mana yang sangat berpengaruh dalam pencapaiapdagaptimal.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan penelitiadalah: untuk mengetahui Analisis
Perbandingan Metode Penilaian Persediaan FIFO BtnRata Terhadap Laba Perusahaan Pada
CV. Mitra Jaya Depok.

LANDASAN TEORI

Penilaian Persediaan FIFO dan Rata Rata Terhadap L aba Perusahaan
Persediaan merupakan salah satu aktiva lancamyangpunyai nilai investasi yang sangat
besar bagi perusahaan. Persediaan juga merupakaerelyang paling banyak menggunakan
sumber keuangan perusahaan yang perlu disediakapawgisahaan dapat beroperasi secara layak
sebagaimana mestinya. Agar dapat memperoleh ralag ynaksimal, maka perusahaan perlu
melakukan penilaian terhadap persediaan baranghdagag dimilikinya.
Metode penilaian persediaan merupakan salah satwlalr bagi perusahaan untuk menentukan
jumlah laba yang akan diterimanya nanti ketika @digsan itu dijual. Dengan menggunakan
metode penilaian persediaan yang berbeda akan meeampdi laba sebagai berikut:
1 Metode FIFO akan menghasilkan nilai persediaarr glamg tinggi dan harga pokok penjualan
yang rendah sehingga laba bersih menjadi tinggi.
2. Metode Rata-rat@Average)akan menghasilkan nilai persediaan akhir, hargakgplkenjualan
dan laba bersih yang nilainya berada diantara reeftidO dan LIFO.



63

Kecermatan dan ketepatan pemilihan metode penitgesediaan penting karena dengan metode
yang berbeda akan menyebabkan persediaan akhgg pakok penjualan dan laba bersih yang
berbeda.

Adapun yang menjadi bahan dalam penilitian ini yddagaimana perbandingan penggunaan
metode penilaian persediaan antara metode FIFQRdtmrata yang diterapkan oleh perusahaan
dapat mempengaruhi laba yang diterima perusahesebtd.

Metode Penilaian
Persediaan FIFO

(Xa)

LABA
(¥)

Metode Penilaian
Persediaan AVERAGE

(X2

Berdasarakan rumusan masalah dan tujuan peneMeia:
Ho = Metode FIFO lebih kecil dalam menghasilkan ldba pada metode rata-rata
Ha = Metode FIFO lebih besar dalam menghasilkaa ¢tk pada metode rata-rata.

PEMBAHASAN

Penilaian Persediaan FIFO dan Rata Rata Terhadap L aba Perusahaan

Untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut bemarmyata (signifikan) atau tidak,
maka tahap selanjutnya kita perlu menafsirkan haspaired sample t test yang terdapat pada
tabel output “paired samples test”. Tetapi sebdlitamelakukan uji paired samples t test alangkah
baiknya kita menafsirkan terlebih dahulu hasil dgirpaired samples correlations.

Output diatas menunjukan hasil uji korelasi atalbumgan antara kedua data atau
hubungan metode FIFO dan metode rata-rata. Bedasatkput diatas diketahui nilai koefisien
korelasi (Correlations) sebesar 1 dengan nilaiifskgm (Sig) sebesar
berdasarkan nilai korelasi yang didapat ini menkemubahwa hubungan antara dua variabel yang
diteliti sangat kuat.
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Tabd 4.9 Paired Samples Test

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 FIFO & RATARATA 12 1.000 000

Output yang ketiga ini adalah output yang terpentkarena pada bagianyang ketiga ini
kita akan menemukan jawaban atas kasus diatasi yeagenai metode penilaian mana yang
lebih cocok digunakan oleh perusahaan yang kaitaaleyngan meningkatkan laba perusahaan.
Namun sebelum membahas tentang penafsiran anggka arang terdapat pada tabel output
“paired samples test” diatas, terlebih dahulu peréngetahui rumusan hipotesis penelitian dan
pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired Isanst.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the Sig.
<td. Error Difference (2-
Mean Std. Deeviation Mean Lower Upper T df | tailed)

Pair 1 FIFO-RATARATA -05660.71500 16877943478 | 4872243183 -202808.06441 | 11576.63441| -1.963| 11 075

Tabel 4.9 Paired Samples Test

Berdasarkan tabel output paired sample t-testdiataka diketahui nilai Sig. (2-tailed)
adalah sebesar 0,075 > 0,05, maka HO diterima datfitblak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode FIFO lebih kecil dalam menghasilkan labawmiilingkan dengan metode rata-rata. Hal ini
berarti bahwa metode Rata-rata lebih besar dalanginasilkan laba.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Dalam perhitungan penerapan metode penilaian paesedrIFO pada sepeda motor beat
sporty CBS didapat bahwa mean laba yang dihasfkbesar 453.909.147,7500 adapun nilai
persediaan akhir pada satu periode yang di dapasae1.101.370.848 nilai persediaan akhir
FIFO lebih besar dibandingkan dengan nilai persedakhir rata-rata.

2. Dalam perhitungan penerapan metode rata rata mé@bérarga pokok penjualan yang lebih
rendah dari pada metode FIFO dan ini menyebabkiEmdaenghasilkan laba metode rata
rata lebih besar. Metode rata-rata menghasilkammdea laba sebesar 454.004.808,4650
akan tetapi menghasilkan nilai persediaan akhi01L(36.905,14 dan ini lebih kecil
dibandingkan dengan metode FIFO

3. Perusahaan lebih cocok menggunakan metode rataib@adingkan dengan metode FIFO
jika menginginkan hasil laba yang maksimal. Kaneited rata rata dari laba yang didapat pada
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metode FIFO 453.909.147,7500 < metode rata-rat®0@84808,4650 berarti secara desktiptif
itu ada perbedaan rata rata dari laba yang ditzasilHarga pokok penjualan yang dihasilkan
untuk metode rata-rata lebih rendah dibandingkayae metode FIFO

Saran

1. Manajemen CV. Mitra Jaya Depok dalam pemilihan mefoenilaian harus bisa mengetahui
metode mana yang cocok digunakan dalam kaitanniigk umenghasilkan laba yang lebih
besar.

2. CV. Mitra Jaya Depok diharapakan dapat meningkatiduame penjualan agar laba yang
didapat setiap bulannya tidak mengalami kenaikanpatn penurunan secara drastis.
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